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Prabowo Evaluasi Proyek DME, 

Danantara Pastikan Kesiapan 
Pendanaan 

Penulis : Akbar Evandio 
 

RESIDEN  Prabowo Subianto 
menegaskan komitmennya untuk 
melanjutkan proyek Dimethyl Ether 

(DME) sebagai bagian dari agenda hiliri-
sasi nasional.  

Proyek yang ditujukan untuk mengganti-
kan Liquified Petroleum Gas (LPG) ini kini 
memasuki tahap evaluasi oleh Badan 
Pengelola Investasi Daya Anagata 
Nusantara (BPI Danantara).  

CEO BPI Danantara Rosan Roeslani me-
nekankan bahwa proyek DME termasuk 
dalam 18 proyek hilirisasi yang ditarget-
kan mulai berjalan pada 2026 sesuai 
arahan Presiden Ke-8 RI tersebut.  

“Kami juga memastikan dulu untuk 
teknologinya, teknologi yang kita utama-
kan adalah yang up to date juga dan 
paling efisien lah, karena kan DME ini 
dulu pernah dicoba jalankan, ya kan? 
Sempat groundbreaking malah, tapi 
kemudian berhenti,” ujarnya usai meng-
hadiri rapat terbatas terkait hilirisasi di 
Istana Negara, Kamis (6/11/2025). 

Dia mengatakan evaluasi dilakukan 
secara komprehensif untuk memastikan 
proyek-proyek yang layak (visible) dapat 
segera ditindaklanjuti. Dia menegaskan, 
aspek teknologi menjadi perhatian utama 
agar proyek dapat berjalan efisien dan 
berkelanjutan.  

“Nah hal itu yang kami kalau di Danantara 
tidak ada, tidak mau ada hal itu [proyek 
mangkrak] terjadi,” tambahnya. 
 

Prabowo Evaluates DME 

Project, Danantara Ensures 
Funding Readiness 
Author: Akbar Evandio 

 
RESIDENT Prabowo Subianto 
reiterated his commitment to 
continuing the Dimethyl Ether 

(DME) project as part of the national 
downstreaming agenda. 

The project, which is intended to replace 
Liquified Petroleum Gas (LPG), is now 
entering the evaluation stage by the 
Anagata Nusantara Investment Manage-
ment Agency (BPI Danantara). 

BPI Danantara CEO Rosan Roeslani 
emphasized that the DME project is 
included in the 18 downstream projects 
targeted to begin operations in 2026 in 
accordance with the direction of the 8th 
President of the Republic of Indonesia. 

"We're also ensuring the technology first. 
We're prioritizing the most up-to-date and 
efficient technology, because we've tried 
DME before, right? There was even a 
groundbreaking ceremony, but then it 
was stopped," he said after attending a 
limited meeting regarding downstreaming 
at the State Palace on Thursday (Novem-
ber 6, 2025). 

He stated that the evaluation was 
conducted comprehensively to ensure 
that viable (visible) projects could be 
promptly followed up. He emphasized 
that technological aspects were a primary 
focus to ensure efficient and sustainable 
project operations. 

"Well, that's what we want at Danantara, 
and we don't want that [a stalled project] 
to happen," he added. 
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Menurut Rosan,  evaluasi menyeluruh 

menjadi langkah penting agar proyek yang 

nantinya digarap tidak kembali mengalami 

hambatan seperti sebelumnya.  

Dia memastikan proses evaluasi akan men-

jadi dasar sebelum dilakukan peletakan 

batu pertama atau groundbreaking.  

Dari sisi pembiayaan, Danantara disebut 

tidak menemui kendala berarti. Rosan 

menegaskan lembaga yang dipimpinnya 

memiliki kapasitas pendanaan yang kuat 

dan siap berinvestasi langsung dalam 

proyek DME.  

“Saya nggak ingat angkanya, soalnya ada 
banyak angka-angkanya,” ujarnya.  

Sekadar informasi, proyek DME sebelum-

nya telah diinisiasi pada era pemerintahan 

Presiden ke-7 Joko Widodo melalui 

peletakan batu pertama di Tanjung Enim, 

Sumatera Selatan, pada 24 Januari 2022.  

Meski begitu, proyek tersebut sempat 

tertunda setelah mitra utama, Air Products 

and Chemicals Inc. asal Amerika Serikat, 

menarik diri dari kerja sama dengan PT 

Bukit Asam Tbk (PTBA), PT Pertamina 

(Persero), serta Bakrie Group melalui PT 

Kaltim Prima Coal (KPC) dan PT Arutmin 

Indonesia. Pemerintah kemudian mem-

buka peluang kemitraan baru dengan 

investor asal China, meskipun hingga kini 

belum tercapai kesepakatan final. Editor : 

Novita Sari Simamora 

According to Rosan, a comprehensive 

evaluation is an important step to ensure 

that future projects do not experience the 

same obstacles as before. 

He ensured that the evaluation process 

would be the basis before the laying of the 

first stone or groundbreaking. 

Danantara reportedly encountered no 

significant funding challenges. Rosan 

emphasized that his institution has strong 

funding capacity and is ready to invest 

directly in DME projects. 

"I don't remember the numbers, because 

there are a lot of them," he said. 

For your information, the DME project was 

previously init iated dur ing the 

administrat ion of 7th President Joko 

Widodo through the laying of the first stone 

in Tanjung Enim, South Sumatra, on 

January 24, 2022. 

However, the project was delayed after the 

main partner, Air Products and Chemicals 

Inc. from the United States, withdrew from 

the collaboration with PT Bukit Asam Tbk 

(PTBA), PT Pertamina (Persero), and the 

Bakrie Group through PT Kaltim Prima 

Coal (KPC) and PT Arutmin Indonesia. 

The government then opened up the 

opportunity for a new partnership with 

Chinese investors, although a final agree-

ment has not yet been reached. Editor: 

Novita Sari Simamora 
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ESDM: 50% Perusahaan Batu 
Bara Isi FS, Segera Lapor RKAB 

2026 
Azura Yumna Ramadani Purnama 

 
EMENTERIAN Energi dan Sumber 
Daya Mineral (ESDM) mengungkap-
kan sekitar 50% perusahaan batu 

bara sudah melakukan pengisian feasibility 
study (FS) terkait dengan profil tambang 
dan perusahaan, sebelum akhirnya me-
laporkan rencana kerja dan anggaran 
biaya (RKAB) 2026. 

Direktur Pembinaan Pengusahaan Batu 
Bara Ditjen Minerba Kementerian ESDM 
Surya Herjuna menjelaskan hampir separuh 
dari total perusahaan batu bara sudah 
memulai tahapan pelaporan RKAB. 

Surya menargetkan seluruh perusahaan 
batu bara dapat melaporkan kembali RKAB 
2026 untuk periode satu tahun pada tenggat 
akhir pelaporan, yakni 15 November 2025. 

“Akun sih sudah hampir full ya. Untuk akun 
ya. Untuk akun sudah hampir semuanya. 
Tinggal nanti entry FS. Entry FS sudah 
hampir lumayan mendekati 50% ke atas. 
Kemudian setelah FS selesai juga RKAB 
nanti,” kata Surya ditemui di Coalindo Coal 
Conference 2025, dikutip Kamis (6/11/ 
2025). 

Dia menyatakan dalam pelaporan RKAB 
terbaru ini, seluruh proses validasi akan ter-
integrasi dalam aplikasi milik Kementerian 
ESDM. Dengan begitu, Surya mengklaim 
proses pengecekan RKAB akan lebih 
singkat. 

“Dahulu kan manual ya, manual itu kan 
paling kita semua ngecek data dari banyak 
instansi. Sekarang mau diintegrasikan 
validasinya ya kita akan butuh proses. 
Namun, kalau semua sudah masuk, saya 
kira sudah tidak ada dobel-dobel lagi. 
Cukup satu aplikasi saja,” ucap dia. 

ESDM: 50% of Coal Companies 
Fill FS, Will Soon Report 2026 

RKAB 
Azura Yumna Ramadani Purnama 

 
HE MINISTRY  of Energy and 
Mineral Resources (ESDM) 
revealed that approximately 50% of 

coal companies have completed 
feasibility studies (FS) related to mine and 
company profiles, before finally reporting 
their 2026 work plans and budgets (RKAB). 

Surya Herjuna, Director of Coal Business 
Development at the Directorate General of 
Mineral and Coal at the Ministry of Energy 
and Mineral Resources, explained that 
nearly half of all coal companies have 
begun the RKAB reporting stage. 

Surya targets all coal companies to report 
their 2026 RKAB for a one-year period by 
the final reporting deadline, which is 
November 15, 2025. 

"The account is almost full . The account is 
almost complete. Now, we just need to 
enter the FS. The FS entry is already quite 
close to 50% or above. Then, after the FS 
is complete, the RKAB will be released," 
Surya said at the Coalindo Coal  
Conference 2025, as quoted on Thursday 
(November 6, 2025). 

He stated that in this latest RKAB report, 
the entire validation process will be 
integrated into the Ministry of Energy and 
Mineral Resources' application. This way, 
Surya claims, the RKAB verification 
process will be shorter. 

"Previously, it was manual, and we all had 
to check data from multiple agencies. Now, 
if we want to integrate the validation, it will 
require a process. However, once 
everything is entered, I don't think there will 
be any duplication anymore. Just one 
application is enough," he said. 

K T 
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Sebelumnya, Direktur Jenderal (Dirjen) 
Minerba Tri Winarno menjelaskan 800 
perusahaan tambang sudah melakukan 
registrasi badan usaha, proses adminis-
trasi, pencatatan perizinan, dan meng-
ajukan ulang studi kelayakan. 

“[Penambang] yang melakukan proses 
untuk registrasi, pencatatan, hingga input 
ulang studi kelayakan sampai saat ini 
belum begitu banyak kurang dari 1.000 
betul ya, masih kurang dari 1.000 ya sekitar 
800 sekian,” kata Tri dalam Sosialisasi 
Peraturan RKAB dan Tata Cara Pengajuan 
RKAB pada Aplikasi MinerbaOne, disiarkan 
daring, Rabu (22/10/2025). 

Tri menjelaskan seluruh perusahaan 
tambang harus mengajukan ulang RKAB 
meskipun telah mendapatkan persetujuan 
untuk 2026. Terlebih, saat ini pelaporan 
dilakukan per 1 tahun dari sebelumnya per 
3 tahun. 

Dia mengklaim dalam RKAB 2026, Kemen-
terian ESDM mengefisiensikan daftar 
matriks yang dibutuhkan dari sebelumnya 
lebih dari 30 matriks menjadi dibawah 20 
matriks. 

“Diharapkan menjadi lebih dapat lebih 
cepat dan lebih memahami terkait dengan 
penyusunan dan pengajuan RKAB pada 
tahun ini dan tahun-tahun yang akan 
datang,” ucap Tri. 
Mulai tahun ini, RKAB dilaporkan melalui 
aplikasi MinerbaOne dan diklaim akan 
memangkas proses administrasi peng-
urusan RKAB. 

Sekadar catatan,  Kementerian ESDM 
sebelumnya menyetujui sebanyak 191 
RKAB mineral untuk periode 2025 dari 
201 pemohon. Adapun, RKAB batu bara 
disetujui sebanyak 587 untuk produksi 
sebanyak 917,16 juta ton pada 2025. 

Kementerian ESDM mencatat total 
wilayah izin usaha pertambangan (WIUP) 
nasional mencapai 9,11 juta hektare (ha), 
dengan komoditas mineral logam yang 
paling mendominasi. 

Previously, Director General (Dirjen) of 
Minerals and Coal, Tri Winarno, explained 
that 800 mining companies had registered 
their business entities, completed adminis-
trative processes, recorded permits, and 
resubmitted feasibility studies. 

"[Miners] who have carried out the process 
of registration, recording, and re-inputting 
feasibility studies to date are not that many, 
less than 1,000, right? Still less than 
1,000, around 800 or so," said Tri in the 
Socialization of RKAB Regulations and 
RKAB Submission Procedures on the 
MinerbaOne Application, broadcast  
online, Wednesday (22/10/2025). 

Tri explained that all mining companies 
must resubmit their RKAB even if they have 
received approval for 2026. Furthermore, 
reporting is now done annually, up from the 
previous three-year reporting period. 

He claimed that in the 2026 RKAB, the 
Ministry of Energy and Mineral Resources 
streamlined the list of required matrices 
from more than 30 matrices to under 20 
matrices. 

"We hope to be able to speed up and better 
understand the preparation and submission 
of the RKAB this year and in the years to 
come," said Tri. 

Starting this year, the RKAB wil l  be 
reported through the MinerbaOne 
application and is claimed to reduce the 
administrative process for managing the 
RKAB. 

For the record, the Ministry of Energy and 
Mineral Resources previously approved 
191 mineral RKABs for 2025 from 201 
applicants. Meanwhile, 587 coal RKABs 
were approved, with production reaching 
917.16 million tons in 2025. 

The Ministry of Energy and Mineral 
Resources noted that the total national 
mining business permit (WIUP) area 
reached 9.11 million hectares (ha), with 
metal mineral commodities being the most 
dominant. 



  
   

 

 
 

Daily News Update Page 7 

 
 

DAILY NEWS UPDATE 
FRIDAY, NOVEMBER 07, 2025 

Tri sebelumnya sempat menyampaikan 
bahwa WIUP mineral logam pada eksplo-
rasi mencapai 360.513 ha, operasi 
produksi adalah 3,82 juta ha serta pasca-
tambang 6.685 ha. 

Pada posisi kedua terdapat WIUP batu 

bara, yang terdiri dari tahap eksplorasi 

mencapai 117.278 ha dan operasi pro-

duksi adalah 3,98 juta ha. (azr/wdh) 

Tri previously stated that the WIUP for 
metal minerals during exploration reached 
360,513 ha, production operations were 
3.82 million ha and post-mining was 6,685 
ha. 

In second place is the coal Mining Business 
Permit Area (WIUP), which comprises 
117,278 hectares of exploration and 3.98 
million hectares of production operations. 
(azr/wdh) 

 
 

 
 

Kideco Jaya Agung Bidik 
Produksi 30 Juta Ton di 2025, 

Begini Perkembangannya 
Penulis: Rian Wahyuddin 

 
T KIDECO Jaya Agung (Kideco) 
menargetkan produksi batu bara 
sebesar 30 juta ton pada tahun 

2025. Target tersebut tidak jauh berbeda 
dengan capaian maupun target produksi 
pada tahun 2024. 

“Produksi sama seperti tahun lalu, 30 jutaan 
(ton),” ungkap Head of Marketing Research 
& Busdev PT Kideco Jaya Agung saat 
ditemui di Jakarta, dikutip Kamis (6/11). 

Saat ditanya mengenai capaian produksi 
hingga Kuartal III, Isman tidak menyebut-
kan angka secara rinci. 

Namun, ia memastikan bahwa realisasi 
produksi sejauh ini masih berada di jalur 
yang sesuai untuk mencapai target 30 juta 
ton. “Masih on track, menuju ke 30 juta,” 
imbuh Isman. 

PT Indika Energy Tbk (Indika), selaku 
induk usaha Kideco, dalam keterangan 
resminya juga tidak memaparkan detail 
capaian produksi selama sembilan bulan 
pertama tahun ini. 

Kideco Jaya Agung Targets 30 
Million Tons of Production by 

2025, Here's How It's 
Developing 

Penulis: Rian Wahyuddin 
 

T KIDECO Jaya Agung (Kideco) is 
targeting coal production of 30 
million tons by 2025. This target is 

not much different from the achievement 
and production target in 2024. 

"Production is the same as last year, 30 
million (tons)," said Head of Marketing 
Research & Busdev PT Kideco Jaya Agung 
when met in Jakarta, quoted Thursday 
(6/11). 

When asked about production achieve-
ments up to the third quarter, Isman did 
not provide detailed figures. 

However, he confirmed that production 
realization so far is still on track to reach the 
30 million ton target. "Still on track, heading 
towards 30 million," Isman added. 

PT Indika Energy Tbk (Indika), Kideco's 
parent company, also did not provide 
details of production achievements for the 
first nine months of this year in its official 
statement. 

P P 
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Namun, perusahaan melaporkan volume 
penjualan hingga Kuartal III mencapai 
22,2 juta ton. 

Dari jumlah tersebut, sebanyak 9,6 juta 
metrik ton atau sekitar 43% dialokasikan 
untuk kebutuhan Domestic Market  
Obligation (DMO).  

However, the company reported sales 
volume up to the third quarter reached 
22.2 million tons. 

Of this amount, 9.6 million metric tons, or 
approximately 43%, are allocated for 
Domestic Market Obligation (DMO) 
needs.  

 
 

 
 

Tingginya Permintaaan 
Dongkrak HPE Konsentrat 

Tembaga di November 2025 
Oleh: owo 

 
ARGA Patokan Ekspor (HPE) 
komoditas konsentrat tembaga (Cu ≥ 
15 persen) naik pada paruh pertama 

November 2025. HPE rata-rata ditetapkan 
sebesar USD 5.462,14 per Wet Metrik Ton 
(WMT) atau naik 15,10 persen dibandingkan 
paruh kedua September 2025 yang sebesar 
USD 4.745,52 per WMT. 

Penetapan HPE dituangkan dalam 
“Keputusan Menteri Perdagangan (Kep-
mendag) Nomor 2151 Tahun 2025 tentang 
HPE atas Produk Pertambangan yang 
Dikenakan Bea Keluar”. Kepmendag ter-
sebut ditetapkan pada 4 November 2025 dan 
berlaku untuk periode 5-14 November 2025. 

“Nilai HPE konsentrat tembaga naik 
dibanding paruh kedua September 2025 
akibat meningkatnya permintaan global 
terhadap tembaga. Permintaan ini terutama 
untuk kebutuhan industri energi terbarukan, 
kendaraan listrik, dan manufaktur perangkat 
elektronik. Kenaikan HPE juga akibat 
fluktuasi nilai tukar dan gangguan produksi 
di sejumlah tambang besar dunia yang 
mengakibatkan jumlah pasokan terbatas,” 
ungkap Pelaksana Tugas (Plt.) Direktur 
Jenderal Perdagangan Luar Negeri Kemen-
terian Perdagangan Tommy Andana. 

 

High Demand Boosts Copper 
Concentrate HPE in November 

2025 
By: owo 

 
HE EXPORT  Benchmark Price 
(HPE) for copper concentrate (Cu ≥ 
15 percent) will increase in the first 

half of November 2025. The average HPE 
is set at USD 5,462.14 per Wet Metric Ton 
(WMT), an increase of 15.10 percent 
compared to the second half of September 
2025, which was USD 4,745.52 per WMT. 

The HPE determination is outlined in 
"Minister of Trade Decree (Kepmendag) 
Number 2151 of 2025 concerning HPE for 
Mining Products Subject to Export Duty." 
The Decree was issued on November 4, 
2025, and is valid for the period Novem-
ber 5-14, 2025. 

"The HPE value of copper concentrate 
increased compared to the second half of 
September 2025 due to increasing global 
demand for copper. This demand is 
primari ly for the renewable energy 
industry, electric vehicles, and electronic 
device manufacturing. The HPE increase 
was also due to exchange rate 
fluctuations and production disruptions at 
several major global mines, resulting in 
limited supply," said Tommy Andana, 
Acting Director General of Foreign Trade 
at the Ministry of Trade. 
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Tommy menambahkan, kenaikan harga 
logam di pasar global turut memengaruhi 
peningkatan HPE komoditas tembaga.  

Pada periode pertama November 2025, 
harga tembaga naik 9,45 persen, emas 
naik 18,86  persen, dan perak naik 27,81 
persen dibandingkan paruh kedua Sep-
tember 2025. Kenaikan  harga logam ter-
jadi karena meningkatnya minat investor 
terhadap logam mulia sebagai aset 
lindung nilai. 

HPE konsentrat tembaga ditetapkan ber-
dasarkan masukan teknis dari Kemen-
terian Energi dan Sumber Daya Mineral 
(ESDM). Masukan teknis tersebut meng-
acu pada data London Metal Exchange 
(LME) untuk tembaga serta London 
Bullion Market Association (LBMA) untuk 
emas dan perak. Penetapan HPE dilak-
sanakan secara berkala, kredibel, dan 
transparan untuk memberikan kepastian 
usaha bagi pelaku industri. 

“HPE ditetapkan melalui koordinasi antar 
instansi yang melibatkan Kementerian 
Koordinator  Bidang Perekonomian, 
Kemendag, Kementerian ESDM, Kemen-
terian  Keuangan, dan  Kementer ian 
Perindustrian.  Keterlibatan berbagai 
kementerian ini untuk memastikan bahwa 
penetapan HPE mencerminkan kondisi 
dan perkembangan pasar global secara 
objektif,” ujar Tommy. 

Sebelumnya, KPE konsentrat periode 
kedua September 2025 ditetapkan 
sebesar USD 4.745,52 per Wet Metric 
Ton (WMT). Angka ini naik 2,29 persen 
dibandingkan periode pertama Septem-
ber 2025yang tercatat USD 4.639,10 per 
WMT. 

Tommy mengakui, kenaikan tersebut 
didorong tingginya permintaan global, 
terutama dari industri energi terbarukan 
seperti panel surya, kendaraan listrik, dan 
manufaktur perangkat elektronik. 

 

Tommy added that the increase in metal 
prices on the global market also influenced 
the increase in the HPE for copper 
commodities. 

In the first half of November 2025, copper 
prices rose 9.45 percent, gold rose 18.86 
percent, and silver rose 27.81 percent 
compared to the second half of September 
2025. The increase in metal pr ices  
occurred due to increased investor interest 
in precious metals as a hedging asset. 

The HPE for copper concentrate is 
determined based on technical input from 
the Ministry of Energy and Mineral  
Resources (ESDM). This technical input 
refers to data from the London Metal 
Exchange (LME) for copper and the 
London Bullion Market Association (LBMA) 
for gold and silver. HPE determination is 
carried out periodically, credibly, and 
transparently to provide business certainty 
for industry players. 

"The HPE is determined through inter-
agency coordination involv ing  the 
Coordinating Ministry for Economic Affairs, 
the Ministry of Trade, the Ministry of ESDM, 
the Ministry of Finance, and the Ministry of 
Industry. The involvement of these various 
ministries ensures that the HPE 
determination objectively reflects global 
market conditions and developments," said 
Tommy. 

Previously, the KPE for concentrate for the 
second period, September 2025, was set at 
USD 4,745.52 per Wet Metric Ton (WMT). 
This figure is a 2.29 percent increase 
compared to the first period, September 
2025, which was recorded at USD 4,639.10 
per WMT. 

Tommy acknowledged that the increase 
was driven by high global demand, 
particularly from renewable energy 
industries such as solar panels, electric 
vehicles, and electronic device  
manufacturing. 
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Kenaikan ini didorong tingginya minat 
investor terhadap logam mulia sebagai 
aset lindung nilai di tengah ketidakpastian 
ekonomi global. “Faktor-faktor tersebut 
secara keseluruhan mendorong kenaikan 
rata-rata harga konsentrat tembaga pada 
periode kedua September 2025,” ujar 
Tommy. 

Sedangkan HPE awal September 2025 
rata-rata komoditas konsentrat tembaga 
(Cu ≥ 15 persen) pada periode pertama 
September2025 ditetapkan sebesar USD 
4.639,10 per Wet Metrik Ton  (WMT).  

Penetapan HPE sebagai acuan dalam 
perhitungan bea keluar (BK) dilakukan 
secara berkala dan transparan untuk 
memberi kepastian bagi pelaku usaha 
sektor pertambangan 

Lebih lanjut terkait tambang, Menteri 
Energi dan Sumber Daya Mineral 
(ESDM), Bahlil Lahadalia mengingatkan 
pentingnya keseimbangan antara profit 
dan tanggung jawab terhadap lingkungan 
dan masyarakat sekitar. 

"Mineral dan batubara adalah salah satu 
komoditas unggulan ekspor k ita.  
Sekalipun di dunia global sekarang 
sedang berbicara tentang energi baru 
terbarukan, ekspor batubara kita tetap 
salah satu yang terbesar, hampir 600 juta 
ton. Tetapi kita tidak boleh terlena, karena 
kita sudah punya target tahun 2060 Net 
Zero Emission (NZE)," ujar Bahlil. 

Bahlil juga menyampaikan bahwa 
capaian target Penerimaan Negara 
Bukan Pajak (PNBP) sektor pertam-
bangan hingga September 2024 telah 
mencapai 87,5 persen. "Saya juga 
bersyukur kepada Tuhan bahwa hari ini 
target daripada realisasi PNPB kita sudah 
mencapai 87,5 persen sampai dengan 
September. Mudah-mudahan bisa ter-
capai sesuai dengan target yang ada," 
kata Bahlil. 

This increase was driven by high investor 

interest in precious metals as a hedge 

against global economic uncertainty. 

"These factors collectively drove the 

average price of copper concentrate 

higher in the second quarter of Septem-

ber 2025," said Tommy. 

Meanwhile, the average HPE for copper 
concentrate commodities (Cu ≥ 15 
percent) in the first period of September 
2025 was set at USD 4,639.10 per Wet 
Metric Ton (WMT) in early September 
2025. 

The determination of HPE as a reference 
in calculating export duty (BK) is carried 
out periodically and transparently to 
provide certainty for business actors in 
the mining sector. 

Furthermore, regarding mining, the 
Minister of Energy and Mineral  
Resources (ESDM), Bahlil Lahadalia, 
reminded the importance of balancing 
profit and responsibility towards the 
environment and surrounding 
communities. 

"Minerals and coal are among our leading 

export commodities. Even though the 

global market is currently focused on 

renewable energy, our coal exports 

remain among the largest, at nearly 600 

million tons. But we must not become 

complacent, as we have a 2060 Net Zero 

Emission (NZE) target," Bahlil said. 

Bahlil also stated that the mining sector's 

Non-Tax State Revenue (PNBP) target 

had reached 87.5 percent by September 

2024. "I am also grateful to God that 

today, our PNPB realization target has 

reached 87.5 percent by September. 

Hopefully, we can achieve the existing 

target," Bahlil said. 
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Selain itu, berdasarkan amanat Peraturan 
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral 
Nomor 26 Tahun 2018 tentang Pelak-
sanaan Kaidah Pertambangan yang Baik 
dan Pengawasan Pertambangan Mineral 
dan Batubara, sektor pertambangan di 
Indonesia dituntut untuk menjalankan 
praktik pertambangan yang berkelanjutan 
dan bertanggung jawab. 

Memang, sektor pertambangan memiliki 
peran strategis dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi nasional, namun 
perlu diwaspadai dampak negatif yang 
ditimbulkan, terutama terhadap lahan 
pasca tambang.  

In addition, based on the mandate of the 
Regulation of the Minister of Energy and 
Mineral Resources Number 26 of 2018 
concerning the Implementation of Good 
Mining Principles and Supervision of 
Mineral and Coal Mining, the mining 
sector in Indonesia is required to 
implement sustainable and responsible 
mining practices. 

Indeed, the mining sector has a strategic 
role in driving national economic growth, 
but we need to be aware of the negative 
impacts it can cause, especially on post-
mining land.  

 
 

 
 

18 Proyek Hilirisasi 
Ditargetkan Mulai Berjalan 

Tahun 2026, Studi Kelayakan 
Dikebut 

Reporter: Sabrina Rhamadanty | Editor: 
Herlina Kartika Dewi 

 
ENTERI Energi dan Sumber Daya 
Mineral sekaligus Ketua Satuan 
Tugas (Satgas) Percepatan Hilirisasi 

dan Ketahanan Energi Nasional, Bahlil 
Lahadalia menyebut pekerjaan lapangan atas 
18 proyek hilirisasi ditarget mulai dilakukan 
tahun 2026.  

Adapun, untuk memenuhi ekspektasi ini, 
Bahlil menyebut, pihak Danantara telah me-
nunjuk konsultan untuk menyelesaikan kajian 
kelayakan atau feasibility study 18 proyek 
hilirisasi dan ketahanan energi tersebut.  

"Arahan Bapak Presiden dari 18 proyek yang 
sudah selesai pra-FS dan sudah dibicarakan 
dengan Danantara. Tadi ada Pak Rosan 
(CEO Danantara) juga, kita akan selesaikan di 
tahun ini untuk semuanya dan di 2026 
langsung pekerjaan di lapangan bisa ber-
jalan," jelas Bahlil di Istana Kepresidenan hari 
ini, Kamis (6/11/2025).   

18 Downstream Projects 
Targeted to Begin in 2026, 
Feasibility Studies Being 

Accelerated 
Reporter: Sabrina Rhamadanty | Editor: 

Herlina Kartika Dewi 
 

HE MINISTER of Energy and Mineral 
Resources and Chair of the Task 
Force for the Acceleration of Down-

streaming and National Energy Security, 
Bahlil Lahadalia, stated that field work on 
18 downstreaming projects is targeted to 
begin in 2026. 

To meet these expectations, Bahlil said, 
Danantara has appointed consultants to 
complete feasibility studies for  18 down-
stream and energy security projects. 

"The President's directive regarding the 18 
projects that have completed the pre-FS 
and have been discussed with Danantara. 
Mr. Rosan (Danantara CEO) was also 
present earlier, is that we will complete all 
of them this year, and that field work can 
begin in 2026," Bahlil explained at the 
Presidential Palace today, Thursday 
(November 6, 2025). 
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Bahlil menambahkan, total investasi 18 
proyek hilirisasi ini akan mencapai lebih 
dari Rp 600 triliun. Diantaranya yang 
terbanyak adalah proyek hilirisasi batubara 
menjadi Dimethyl Ether (DME) sebagai 
substitusi Liquefied Petroleum Gas (LPG).  

"Dengan kita melakukan percepatan 18 
proyek yang nilai investasinya hampir Rp 
600 triliun, maka ini akan menciptakan 
pertumbuhan ekonomi,  menciptakan 
lapangan pekerjaan, dan produk-produk-
nya itu menjadikan sebagai substitusi 
impor. Salah satu di antaranya adalah 
menyangkut dengan DME," ujarnya.  

Di sisi lain, proyek hilirisasi minyak dan 
gas bumi (migas) dalam hal ini Pabrik 
New Ethylene Project milik PT Lotte 
Chemical Indonesia (LCI) yang baru saja 
diluncurkan di Cilegon, Banten, Kamis 
(6/11/2025) diakui Bahlil akan menambah 
konsumsi LPG Indonesia.  

Proyek senilai US$ 4 miliar atau setara Rp 
63 triliun-Rp 64 triliun disebut mem-
butuhkan LPG sebesar 1,2 juta ton per 
tahun, di luar konsumsi tahunan Indonesia 
yang mencapai 8,7 hingga 8,9 juta ton per 
tahun.  

"Kita tahu bahwa tadi kita baru meresmikan 
di Cilegon itu kita membutuhkan LPG 
kurang lebih sekitar 1,2 juta ton per tahun. 
Maka konsumsi kita nanti ke depan di 2026 
itu sudah mencapai hampir 10 juta ton 
LPG. Tidak bisa kita lama, kita harus 
segera membangun industri-industri dalam 
negeri," ungkap dia.  

Sebelumnya, dalam dalam perhitungan 
Satgas Hilirisasi, jika ke-18 proyek ber-
jalan maka akan tercipta lapangan kerja 
untuk 276.636 orang.  

"Penciptaan lapangan pekerjaannya 
potensinya hampir 300 ribu yang bisa 
diciptakan. Sebagian sudah bisa kita 
eksekusi di bulan-bulan atau tahun ini, 
karena ini amanah dari bapak Presiden," 
kata Bahlil dalam agenda penyerahan, di 
Kantor ESDM, Selasa (22/07).  

Bahlil added that the total investment in 
these 18 downstream projects will reach 
more than IDR 600 trillion. The largest of 
these is the downstream coal conversion 
project to Dimethyl Ether (DME) as a 
substitute for Liquefied Petroleum Gas 
(LPG). 

"By accelerating 18 projects with an 
investment value of nearly Rp 600 trillion, 
this will stimulate economic growth, 
create jobs, and make the products 
import substitutes. One of these projects 
concerns DME," he said. 

On the other hand, Bahlil acknowledged 
that the oil and gas (migas) downstream 
project, in this case the New Ethylene 
Project Factory owned by PT Lotte 
Chemical Indonesia (LCI), which was 
recently launched in Cilegon, Banten, on 
Thursday (6/11/2025), will increase 
Indonesia's LPG consumption. 

The US$4 billion project, equivalent to 
Rp63 trillion to Rp64 trillion, is said to 
require 1.2 million tons of LPG per year, 
in addit ion to Indonesia's annual  
consumption of 8.7 to 8.9 million tons per 
year. 

"We know that the recently inaugurated 
plant in Cilegon requires approximately 
1.2 million tons of LPG per year. So, by 
2026, our consumption will have reached 
almost 10 million tons. We can't wait; we 
must immediately develop domestic 
industries," he said. 

Previously, according to the Downstream 
Task Force's calculations, if the 18 
projects were to proceed, jobs would be 
created for 276,636 people. 

"The potential for job creation is nearly 
300,000. We can implement some of 
these in the coming months or even this 
year, as this is a mandate from the 
President," Bahlil said during the hand-
over ceremony at the ESDM Office on 
Tuesday (July 22). 
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Dari total 18 proyek yang diserahkan, 12 

di antaranya masuk dalam sektor energi, 

dengan pembagian sebagai berikut: 

1. Hilirisasi minerba, jumlah proyek 8 

2. Transisi energi, jumlah proyek 2 

3. Ketahanan energi, jumlah proyek 2 

4. Hilirisasi Kelautan dan Perikanan, 

jumlah proyek 3 

5. Hilirisasi Pertanian, jumlah proyek 3.  

Of the total 18 projects submitted, 12 of 
them are in the energy sector, with the 
following distribution: 
1. Downstream mineral and coal  

processing, number of projects 8 
2. Energy transition, number of projects 2 
3. Energy security, number of projects 2 
4. Downstreaming of Marine and 

Fisheries, number of projects 3 
5. Agricultural Downstreaming, number 

of projects 3.  

 
 

 
 

Harga Tertekan, ESDM Soroti 
Tantangan Tata Kelola Industri 

Nikel Nasional 
Penulis : M Ryan Hidayatullah 

 

EMENTERIAN Energi dan Sumber 
Daya Mineral (ESDM) mengungkap-
kan sejumlah tantangan tata kelola 

industri pertambangan nasional, khusus-
nya nikel.  

Direktur Pembinaan Pengusahaan Mineral 
Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara 
(Ditjen Minerba) Kementerian ESDM 
Cecep Mochammad Yasin menuturkan, 
sejatinya saat ini Indonesia memiliki 
momentum penting untuk mengukuhkan 
arah kebijakan hilirisasi dan memperkuat 
ketahanan energi nasional.  

Apalagi, Indonesia menjadi salah satu 
negara yang memiliki cadangan nikel 
terbesar di dunia. Meski demikian, Cecep 
menekankan bahwa pengelolaan sumber 
daya tersebut tidak lepas dari sejumlah 
tantangan, baik dari sisi tata kelola, harga 
komoditas, maupun efisiensi industri.  

Menurutnya, industri  nikel nasional  
memang tumbuh ekspansif dengan pem-
bangunan sejumlah smelter baru dan 
peningkatan produksi dari berbagai produk 
turunan seperti nickel pig iron (NPI) dan 
nickel-based cathode (NFC).  

Under Pressure on Prices, ESDM 
Highlights Challenges in National 

Nickel Industry Governance 
Author: M Ryan Hidayatullah 

 
HE MINISTRY of Energy and Mineral 
Resources (ESDM) has revealed a 
number of challenges facing the 

governance of the national mining 
industry, particularly nickel. 

The Director of Mineral Business 
Development at the Directorate General of 
Minerals and Coal (Ditjen Minerba) of the 
Ministry of ESDM, Cecep Mochammad 
Yasin, said that Indonesia currently has 
important momentum to strengthen the 
direction of downstreaming policies and 
strengthen national energy security. 

Moreover, Indonesia has one of the largest 
nickel reserves in the world. However, 
Cecep emphasized that managing these 
resources is not without challenges, 
including governance, commodity prices, 
and industrial efficiency. 

According to him, the national nickel 
industry is indeed growing expansively with 
the construction of several new smelters 
and increased production of various 
derivative products such as nickel pig iron 
(NPI) and nickel-based cathode (NFC). 

K T 



  
   

 

 
 

Daily News Update Page 14 

 
 

DAILY NEWS UPDATE 
FRIDAY, NOVEMBER 07, 2025 

Namun, pertumbuhan tersebut juga 
menimbulkan persoalan baru berupa 
potensi oversuplai dan tekanan harga di 
pasar global. Cecep mengatakan, saat ini 
rata-rata harga nikel turun ke level 
US$15.000 per ton. Angka tersebut anjlok 
sekitar 40% dibandingkan 7 tahun lalu.  

“Beberapa hal yang menjadi tantangan 
adalah harga nikel itu sendiri yang saat ini 
tertekan di kisaran US$15.000 per ton. Ini 
salah satu sinyal adanya kelebihan pasok-
an,” katanya dalam Bisnis Indonesia 
Forum di Jakarta, Kamis (6/11/2025).  

Di sisi lain, pemerintah juga dihadapkan 
pada dinamika pengembangan industri 
baterai nasional. Cecep menjelaskan, 
saat ini Indonesia mendorong penguatan 
industri baterai berbasis nikel, yakni NFC.  

Namun, pasar global masih didominasi 
oleh teknologi baterai lithium iron 
phosphate (LFP). Pasalnya, LFP dinilai 
memiliki biaya produksi lebih rendah.  

“Meski LFP lebih murah, kita tetap ingin 
menonjolkan dan memperkuat industri 
nikel berbasis NFC,” ujar Cecep.  
Dia menambahkan bahwa sejumlah 
negara seperti Australia, bahkan telah 
menghentikan operasi tambang nikel 
karena harga yang tidak lagi kompetitif. 
Menurutnya, kondisi ini menjadi sinyal 
kuat perlunya pembenahan tata kelola 
dan kebijakan industri tambang di dalam 
negeri agar lebih adaptif terhadap 
dinamika global.  

“Ke depan, tentu diperlukan kebijakan 
yang dapat meningkatkan daya saing dan 
keberlanjutan industri nikel nasional,” 
kata Cecep.  

Jurus ESDM Perbaiki Tata Kelola 
Tambang  

Lebih lanjut, Cecep mengungkapkan 
sejumlah upaya perbaikan tata kelola 
pertambangan yang dilakukan Kemen-
terian ESDM. Menurutnya,… 

However, this growth has also created new 
problems in the form of potential 
oversupply and price pressures in the 
global market. Cecep stated that the 
average nickel price has currently fallen to 
US$15,000 per ton, a drop of around 40% 
compared to seven years ago. 

"One of the challenges is the price of nickel 
itself, which is currently depressed at 
around US$15,000 per ton. This is one sign 
of oversupply," he said at the Bisnis 
Indonesia Forum in Jakarta on Thursday 
(November 6, 2025). 

On the other hand, the government is also 
faced with the dynamics of developing the 
national battery industry. Cecep explained 
that Indonesia is currently promoting the 
strengthening of the nickel-based battery 
industry, specifically NFC. 

However, the global market is still 
dominated by lithium iron phosphate (LFP) 
battery technology, as LFP is considered to 
have lower production costs. 

"Even though LFP is cheaper, we still want 
to highlight and strengthen the NFC-based 
nickel industry," said Cecep. 

He added that several countries, such as 
Australia, have even halted nickel mining 
operations due to uncompetitive prices. 
According to him, this situation strongly 
signals the need for improvements in 
governance and policies within the 
domestic mining industry to be more 
adaptive to global dynamics. 

"Going forward, policies are certainly 
needed that can increase the  
competitiveness and sustainability of the 
national nickel industry," said Cecep. 

ESDM's Strategy to Improve Mining 
Governance 

Furthermore, Cecep revealed a number of 
efforts to improve mining governance 
undertaken by the Ministry of ESDM. 
According to him,… 
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Menurutnya, salah satu upaya itu adalah 

memperbaiki aturan yang menyangkut 

ketentuan produksi. Dia mengatakan, 

saat ini Kementerian ESDM mengontrol 

produksi berdasarkan demand.  

Oleh karena itu, kini penerbitan rencana 

kerja dan anggaran biaya (RKAB) 

minerba dilakukan dari 3 tahun menjadi 1 

tahun sekali.  

Hal ini sebagaimana tertuang dalam 

Peraturan Menteri (Permen) ESDM 

Nomor 17 Tahun 2025 tentang Tata Cara 

Penyusunan, Penyampaian, dan 

Persetujuan RKAB serta Tata Cara 

Pelaporan Pelaksanaan Kegiatan Usaha 

Pertambangan Mineral dan Batu bara.  

Menurut Cecep, aturan baru ini bisa 

menekan isu oversuplai, khususnya 

untuk komoditas nikel. "Itu yang jadi satu 

perubahan setidaknya untuk isu over-

suplai bisa ditekan dengan pengaturan 

produksi," ujarnya.  

Di samping itu, Kementerian ESDM juga 

melakukan penyederhanaan perizinan 

lewat digitalisasi. Cecep mengatakan, 

kini pengusaha dapat mengajukan izin 

hingga perpanjangan RKAB melalui 

aplikasi MinerbaOne.  

Menurutnya, kehadiran MinerbaOne 

dapat menjadi salah satu tahapan awal 

menuju transformasi digital perizinan, 

terutama di sektor minerba.  

Sebab, MinerbaOne akan menginte-

grasikan berbagai sistem yang sebelum-

nya ada seperti MODI (Minerba One Data 

Indonesia), EPNBP (Elektronik Pene-

rimaan Negara Bukan Pajak), dan MOMS 

(Minerba Online Monitoring System). 

Editor : Denis Riantiza Meilanova 

 

According to him, one of these efforts is 

improving regulations regarding 

production requirements. He stated that 

the Ministry currently controls production 

based on demand. 

Therefore, the issuance of the mineral 

and coal work plan and budget (RKAB) is 

now being carried out from every 3 years 

to once a year. 

This is as stated in the Regulation of the 

Minister of ESDM Number 17 of 2025 

concerning Procedures for the 

Preparation, Submission, and Approval of 

the RKAB and Procedures for Reporting 

the Implementation of Mineral and Coal 

Mining Business Activities. 

According to Cecep, this new regulation 

can reduce the issue of oversupply, 

particularly for nickel. "That's one change; 

at least the issue of oversupply can be 

reduced by regulating production," he 

said. 

In addition, the Ministry of ESDM is also 

simplifying licensing through digitalize-

tion. Cecep stated that entrepreneurs can 

now apply for permits and extend their 

work plan (RKAB) through the 

MinerbaOne application. 

According to him, the presence of 

MinerbaOne could be one of the initial 

steps towards digital transformation of 

licensing, especially in the mineral and 

coal sector. 

This is because MinerbaOne will integrate 

various existing systems, such as MODI 

(Minerba One Data Indonesia), EPNBP 

(Electronic  Non-Tax  State  Revenue), 

and MOMS (Minerba Online Monitoring 

System). Editor: Denis Riantiza Meilanova 
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Danantara Buka Opsi Investasi 
Langsung di Proyek DME Batu 

Bara 
Penulis: Muhamad Fajar Riyandanu 

 
ADAN Pengelola Investasi Daya 
Anagata Nusantara (Danantara) 
membuka kemungkinan berinves-

tasi langsung pada proyek gasifikasi batu 
bara menjadi dimethyl ether (DME). 
Proyek ini menjadi bagian dari 18 proyek 
hilirisasi sektor energi dan sumber daya 
mineral (ESDM) yang diajukan kepada 
Danantara.  

“Danantara bisa investasi langsung, 
mungkin ya” ujar Rosan di Istana 
Merdeka Jakarta pada Kamis (6/11). 

Namun, Rosan mengaku masih perlu 
melakukan evaluasi terkait rencana 
investasi yang efisien untuk menggarap 
proyek tersebut. Demikian pula dengan 
kemungkinan mitra yang dapat di-
gandeng Danantara. 

"Karena DME ini dulu pernah dicoba 
jalankan. Sempat groundbreaking kemu-
dian berhenti. Danantara tidak mau hal itu 
terjadi lagi," kata Rosan.  

Perusahaan pengolahan gas dan kimia 
asal Amerika Serikat (AS), Air Products 
and Chemicals Inc., sebelumnya  
hengkang dari dua proyek hilirisasi batu 
bara di Indonesia karena diduga tingginya 
harga batu bara yang membuat proyek 
tersebut menjadi tidak ekonomis.  

Air Products diketahui bekerja sama 
dengan PT Bukit Asam (PTBA) dan PT 
Kaltim Prima Coal untuk gasifikasi batu 
bara menjadi DME. Mundurnya Air 
Products and Chemicals Inc dari dua 
proyek hilirisasi batu bara domestik itu 
disebabkan oleh macetnya hitung-
hitungan investasi antar perusahaan.  

Danantara Opens Direct 
Investment Option in Coal DME 

Project 
Author: Muhamad Fajar Riyandanu 

 
HE DAYA Anagata Nusantara 
Investment Management Agency 
(Danantara) is open to direct 

investment in a coal gasification project to 
convert dimethyl ether (DME). This 
project is part of 18 downstream projects 
in the energy and mineral resources 
(ESDM) sector proposed to Danantara. 

"Danantara could invest directly, maybe," 
said Rosan at the Merdeka Palace in 
Jakarta on Thursday (6/11). 

However, Rosan admitted that an 

evaluation of an efficient investment plan 

for the project is still needed, as is 

potential partners with Danantara. 

"Because DME was tried out before. 

There was a groundbreaking ceremony, 

but then it was stopped. Danantara 

doesn't want that to happen again," said 

Rosan. 

US-based gas and chemical processing 
company Air Products and Chemicals Inc. 
previously withdrew from two coal 
downstream projects in Indonesia due to 
allegations that high coal prices made the 
projects uneconomical. 

Air Products is known to be collaborating 
with PT Bukit Asam (PTBA) and PT 
Kaltim Prima Coal to gasify coal into 
DME. Air Products and Chemicals Inc. 
withdrew from the two domestic coal 
downstream projects due to a stalled 
investment settlement between the 
companies. 
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Mundurnya Air Products dari dua proyek 
patungan hilirisasi batu bara bersama PT 
Bukit Asam dan PT Kaltim Prima Coal 
disebabkan oleh adanya perubahan arah 
bisnis perusahaan menjadi pengem-
bangan hidrogen di negara asalnya, 
Amerika Serikat. 

Kebutuhan investasi untuk proyek ini 
sebelumnya ditaksir mencapai Rp 164 
triliun. Rencananya proyek gasifikasi batu 
bara ini akan dibangun di Kalimantan, 
yakni Kabupaten Bulungan, Kutai Timur, 
Kota Baru dan Sumatera, antara lain 
Kabupaten Muara Enim, Penukal Abab 
Lematang Ilir, dan Banyuasin.  

Proyek DME ini merupakan bagian dari 
18 proyek hilirisasi sektor energi dan 
sumber daya mineral (ESDM). 

Menurut Rosan, pihaknya masih melaku-
kan penilaian menyeluruh atas seluruh 18 
proyek hilirisasi yang disetorkan oleh 
Kementerian ESDM. Ia menekankan, 
penyaluran pembiayaan dari Danantara 
nantinya akan diprioritaskan untuk proyek 
yang jelas secara studi kelayakan, model 
bisnis, dan teknologi.  

Menteri ESDM Bahlil Lahadalia telah 
menyetorkan 18 proyek hilirisasi kepada 
Danantara. Dia menyebut, belasan 
proyek hilirisasi sektor ESDM seluruhnya 
telah melalui studi kelayakan tahap awal 
alias pre feasibility study. Salah satu yang 
dimaksud, yakni proyek DME di tiga 
lokasi di Sumatera dan Kalimantan.  

"Dengan kita melakukan percepatan 18 
proyek yang nilai investasinya hampir Rp 
600 triliun, maka akan menciptakan 
pertumbuhan ekonomi,  menciptakan 
lapangan pekerjaan, dan produknya itu 
menjadi substitusi impor," kata Bahlil di 
Istana Merdeka Jakarta pada Kamis (6/11).  

Bahlil sebelumnya mengatakan bahwa 
pendanaan proyek kali ini akan berasal 
dari anggaran negara dan perusahaan 
swasta nasional.  

Air Products' withdrawal from two joint 
coal downstream projects with PT Bukit 
Asam and PT Kaltim Prima Coal was due 
to the company's change in business 
direction to hydrogen development in its 
home country, the United States. 

The investment required for this project was 
previously estimated at Rp 164 trillion. The 
coal gasification project is planned to be 
built in Kalimantan, specifically in 
Bulungan Regency, East Kutai, and Kota 
Baru, and in Sumatra, specifically in 
Muara Enim Regency, Penukal Abab 
Lematang Ilir, and Banyuasin. 

This DME project is part of 18 
downstream projects in the energy and 
mineral resources (ESDM) sector. 

According to Rosan, his office is still 
conducting a comprehensive assessment 
of all 18 downstream projects submitted 
by the Ministry of Energy and Mineral 
Resources. He emphasized that funding 
from Danantara will be prioritized for 
projects with clear feasibility studies, 
business models, and technology. 

Energy and Mineral Resources Minister 
Bahlil Lahadalia has submitted 18 
downstream projects to Danantara. He 
stated that all 18 downstream projects in 
the energy and mineral resources sector 
have undergone pre-feasibility studies. 
One of these projects is the DME project 
in three locations in Sumatra and 
Kalimantan. 

"By accelerating 18 projects with an 
investment value of nearly Rp 600 trillion, 
we will stimulate economic growth, create 
jobs, and make our products import 
substitutes," Bahlil said at the Merdeka 
Palace in Jakarta on Thursday  
(November 6). 

Bahlil previously stated that funding for 
this project would come from the state 
budget and national private companies. 
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Hal ini relatif berbeda dari rencana 
pengembangan DME sebelumnya yang 
bergantung pada investor asing. 

Dia mengindikasikan bahwa salah satu 
sumber pendanaan proyek DME berasal 
dari Danantara. Dengan skema baru ini, 
pemerintah ingin memastikan proyek DME 
tidak lagi bergantung pada keinginan 
investor asing yang bisa saja mundur di 
tengah jalan. Editor: Agustiyanti  

This differs significantly from previous 
DME development plans, which relied on 
foreign investors. 

He indicated that one of the funding 
sources for the DME project would come 
from Danantara. With this new scheme, 
the government wants to ensure that the 
DME project is no longer dependent on 
the wishes of foreign investors, who could 
withdraw midway. Editor: Agustiyanti 

 
 

 
 

Harga Batu Bara Mengamuk 
Lagi, Terbang ke Level Tertinggi 

3 Bulan 
mae, CNBC Indonesia 

 
ARGA batu bara bangkit setelah 
sempat turun tipis pada Rabu. 

Merujuk Refintiv, harga batu bara 
pada perdagangan Kamis (6/11/2025) 
menembus US$ 114,7 per ton atau 
menguat 0,92%. 

Harga hari ini adalah yang tertinggi sejak 
8 Agustus atau tiga bulan terakhir. 

Harga batu bara termal impor China naik 
karena pasar domestik mengalami 
lonjakan permintaan dan ketatnya 
pasokan. Lonjakan konsumsi listrik akibat 
cuaca lebih dingin dari normal serta 
peningkatan aktivitas industri memicu 
utilitas listrik China meningkatkan pem-
belian batu bara, termasuk dari pasar luar 
negeri. 

Di pasar domestik, harga batu bara 
tambang mulut (mine-mouth) dan pasar 
spot di pelabuhan utama seperti 
Qinhuangdao dan Caofeidian mengalami 
kenaikan tajam. 

 

Coal Prices Rage Again, Flying 
to 3 Month High 

mae, CNBC Indonesia 
 

OAL prices rebounded after a 

slight decline on Wednesday. 

According to Refintiv, coal prices 

on Thursday (November 6, 2025) 

reached US$114.7 per ton, up 0.92%. 

Today's price is the highest since August 

8 or the last three months. 

Imported Chinese thermal coal prices 

have risen due to surging demand in the 

domestic market and tight supply. The 

surge in electricity consumption due to 

colder-than-normal weather and 

increased industrial activity has prompted 

Chinese power utilities to increase coal 

purchases, including from overseas 

markets. 

In the domestic market, prices of mine-

mouth coal and spot markets at major 

ports such as Qinhuangdao and 

Caofeidian have seen sharp increases. 
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Hal ini terjadi karena pasokan dari tambang 
lokal menipis, beberapa wilayah tambang 
menerapkan pembatasan produksi demi 
keselamatan, serta gangguan transport-
tasi dari jalur kereta tertentu. 

Akibatnya, utilitas dan trader China ber-
alih ke batu bara impor, terutama dari 
Indonesia, Rusia, dan Mongolia. Permin-
taan yang meningkat ini mendorong 
harga impor di pelabuhan utara China 
menguat. 

Importir bersaing mendapatkan kargo 
untuk pengiriman November-Desember, 
sehingga harga CFR (Cost & Freight) 
China untuk berbagai kalori naik. Selain 
faktor permintaan, pelemahan yuan 
terhadap dolar turut menambah tekanan 
biaya impor. 

Harga batu bara termal di pelabuhan-
pelabuhan utama China bahkan naik ke 
level tertinggi dalam setahun (intra-year 
high) karena para trader dan utilitas 
meningkatkan pembelian dengan 
ekspektasi bahwa pasokan akan semakin 
ketat dalam beberapa pekan ke depan. 

Kenaikan harga terjadi terutama untuk 
batu bara 5,500 Kcal/kg dan 5,000 
Kcal/kg di pelabuhan Qinhuangdao, 
Caofeidian, dan Jingtang. Sentimen 
pasar menguat karena stok pelabuhan 
turun dan cuaca musim dingin mulai 
mendorong konsumsi listrik. 

Trader melakukan front -loading 
purchases karena memperkirakan output 
tambang akan ditekan oleh inspeksi 
keselamatan & kebijakan stabilisasi. 

Potensi pengetatan transportasi batu 
bara akibat cuaca dingin menambah 
kekhawatiran supply. 

Trader melaporkan bahwa persediaan di 
pelabuhan menurun dan tingkat inventori 
pembangkit listrik juga lebih rendah 
dibanding tahun sebelumnya, sehingga 
utilitas lebih agresif mengamankan stok 
menjelang puncak musim dingin. 

This is due to dwindling supplies from 
local mines, some mining areas 
implementing production restrictions for 
safety reasons,  and disruptions to 
transportation from certain railway lines. 

As a result, Chinese utilities and traders 
have turned to imported coal, primarily 
from Indonesia, Russia, and Mongolia. 
This increased demand has driven up 
import prices at China's northern ports. 

Importers are competing to secure 
cargoes for November-December 
shipments, driving up CFR (Cost & 
Freight) China prices for various calories. 
In addition to demand factors, the yuan's 
weakening against the dollar has also 
added to pressure on import costs. 

Thermal coal prices at major Chinese 
ports even rose to an intra-year high as 
traders and utilities increased purchases 
on expectations that supplies would 
tighten further in the coming weeks. 

Price increases primarily occurred for 
5,500 Kcal/kg and 5,000 Kcal/kg coal at 
the ports of Qinhuangdao, Caofeidian, 
and Jingtang. Market sentiment 
strengthened as port inventories  
decreased and winter weather began to 
boost electricity consumption. 

Traders are front-loading purchases 
because they expect mine output to be 
suppressed by safety inspections and 
stabilization policies. 

The potential for t ightening coal 
transportation due to cold weather adds 
to supply concerns. 

Traders reported that port inventories 
were declining and power plant inventory 
levels were also lower than a year earlier, 
prompting utilities to be more aggressive 
in securing stocks ahead of the peak 
winter season. 
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Dalam beberapa hari terakhir, harga batu 
bara termal di area tambang (mine-
mouth) China juga melonjak tajam karena 
pembatasan produksi dan pengetatan 
pasokan di beberapa provinsi penghasil 
utama seperti Shanxi, Shaanxi, dan 
Mongolia Dalam. 

Regulasi keselamatan tambang yang 
lebih ketat serta inspeksi pemerintah 
membuat sejumlah tambang mengurangi 
output atau menghentikan produksi 
sementara. 

Pengurangan pasokan ini terjadi ketika 
permintaan dari pembangkit listrik dan 
industri tengah meningkat menjelang 
musim dingin. Akibatnya, harga batu bara 
di lokasi tambang naik beberapa yuan per 
ton dalam beberapa hari, dan seller 
menjadi lebih agresif dalam penawaran 
harga. 

Selain itu, kendala logist ik sepert i  
keterbatasan kapasitas angkutan kereta, 
antrian gerbong, dan cuaca buruk yang 
mengganggu pengiriman semakin mem-
perparah ketatnya suplai dari tambang ke 
pelabuhan. 

Pembangkit listrik dan trader terpaksa 
mencari pasokan dari provinsi lain atau 
memperbesar pembelian impor sebagai 
alternatif. Kenaikan harga di tambang 
juga mulai mendorong kenaikan harga di 
pelabuhan utama China. 

Selain China, permintaan dari India 
meningkat signifikan akibat pengisian 
ulang stok pembangkit listrik dan 
kenaikan harga domestik yang membuat 
impor lebih menarik. Di pasar Atlantik, 
utilitas Eropa meningkatkan pembelian 
setelah penurunan stok dan antisipasi 
cuaca lebih dingin. 

Di sisi pasokan, beberapa faktor  
menekan pasokan global. Di antaranya 
cuaca buruk & masalah logistik di 
Indonesia dan Australia menghambat 
pengiriman. 

In recent days, thermal coal prices at 

China's mine-mouths have also surged 

sharply due to production restrictions and 

supply tightening in several major 

producing provinces such as Shanxi, 

Shaanxi, and Inner Mongolia. 

Stricter mine safety regulations and 

government inspections have forced 

some mines to reduce output  or 

temporarily halt production. 

This supply reduction comes as demand 

from power plants and industry increases 

ahead of the winter season. As a result, 

coal prices at mine sites have risen by 

several yuan per ton in recent days, and 

sellers have become more aggressive in 

their bidding. 

In addition, logistical constraints such as 
limited rail capacity, queues of wagons, 
and bad weather that disrupt deliveries 
further exacerbate the tight supply from 
mines to ports. 

Power plants and traders have been 
forced to seek supplies from other 
provinces or increase import purchases 
as an alternative. Rising mining prices 
have also begun to push up prices at 
China's major ports. 

Besides China, demand from India has 
increased significantly due to replenish-
ment of power plant stocks and rising 
domestic prices, which have made 
imports more attractive. In the Atlantic 
market, European utilities have increased 
purchases due to declining stocks and 
anticipation of colder weather. 

On the supply side, several factors are 
pressuring global supplies. Among them, 
bad weather and logistical issues in 
Indonesia and Australia are hampering 
deliveries. 
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Gangguan produksi di Afrika Selatan dan 

Kolombia akibat isu teknis & mogok kerja. 

Ekspor RI Diramal Jeblok 

Kementerian Energi dan Sumber Daya 

Mineral (ESDM) memprediksi ekspor 

batu bara RI ke negara tujuan seperti 

China dan India pada tahun ini bakal 

menyusut 20-30 juta ton. Terutama 

apabila dibandingkan dengan realisasi 

ekspor batu bara RI pada tahun lalu. 

Direktur Pembinaan Pengusahaan Batu-

bara Direktorat Jenderal Mineral dan 

Batubara (Ditjen Minerba) ESDM Surya 

Herjuna menjelaskan realisasi ekspor 

batu bara RI pada tahun 2024 mencapai 

sekitar 555 juta ton. 

"Prediksinya akan turun sekitar 20-30 juta 

lah dibanding tahun lalu. Tahun lalu kan 

500-an juta," kata Surya ditemui usai 

acara Coalindo Coal Conference, dikutip 

Kamis (6/11/2025). 

Menurut dia, penurunan ekspor terjadi 

salah satunya disebabkan oleh mening-

katnya kapasitas produksi batu bara di 

negara China yang merupakan pasar 

utama RI. 

"Kalau dilihat sekarang produksi China 

naik. China juga impornya agak turun. 

India sih agak stabil. China terutama ya," 

ungkapnya. CNBC INDONESIA 

RESEARCH (mae/mae) 

Production disruptions in South Africa and 

Colombia due to technical issues & strikes. 

Indonesian Exports Predicted to 

Plummet 

The Ministry of Energy and Mineral  

Resources (ESDM) predicts  that 

Indonesian coal exports to destinations 

such as China and India will decline by 20-

30 million tons this year, especially 

compared to last year's actual coal exports. 

Surya Herjuna, Director of Coal Business 

Development at the Directorate General of 

Minerals and Coal (Ditjen Minerba) of the 

Energy and Mineral Resources Ministry 

(ESDM), explained that Indonesia's coal 

exports in 2024 are projected to reach 

around 555 million tons. 

"The prediction is that it will decrease by 

around 20-30 million compared to last year. 

Last year it was around 500 million," Surya 

said after the Coalindo Coal Conference, 

quoted on Thursday (November 6, 2025). 

According to him, the decline in exports 

was partly due to the increase in coal 

production capacity in China, Indonesia's 

main market. 

"If you look at it now, China's production is 

increasing. China's imports are also 

decreasing slightly. India's is relatively 

stable, especially China," he said. CNBC 

INDONESIA RESEARCH (mae/mae) 
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ESDM Akui Batu Bara RI Kalah 
Saing di Pasar Ekspor, Ini 

Sebabnya 
Azura Yumna Ramadani Purnama 

 
EMENTERIAN Energi dan Sumber 
Daya Mineral (ESDM) mengakui 
batu bara Indonesia masih kurang 

kompetitif jika dibandingkan dengan 
negara produsen batu bara lainnya. 

Penyebabnya, ekspor batu bara Indonesia 
masih didominasi jenis kalori rendah, 
sementara permintaan dari negara 
konsumen lebih banyak batu bara ber-
kalori tinggi. 

Direktur Pembinaan Pengusahaan Batu 
Bara Ditjen Minerba ESDM Surya     
Herjuna menjelaskan cadangan batu bara 
Indonesia mencapai 31 miliar, sedangkan 
potensi batu bara Indonesia mencapai 93 
miliar ton. 

Akan tetapi, Surya menyatakan sekitar 
73% cadangan batu bara Indonesia 
merupakan batu bara kalori rendah. 
Selanjutnya, hanya 5% yang merupakan 
kalori tinggi dan 8% sisanya merupakan 
batu bara kalori menengah. 

“Artinya sebenarnya keterdapatan kita 
untuk menguasai pasar-pasar Asia apapun 
dunia itu sebenarnya dari segi resources 
kita itu tidak terlalu kompetitif sebenarnya,” 
kata Surya di acara Coalindo Coal Confe-
rence 2025, dikutip Kamis (6/11/2025). 

Surya menyatakan pemerintah sedang 
berupaya mengoptimalkan sumber daya 
batu bara yang dimiliki agar dapat 
bersaing di pasar internasional. 

Termasuk dengan menata kebutuhan 
batu bara untuk pembangkit dalam negeri 
yang membutuhkan batu bara kalori 
menengah hingga tinggi. 

 

ESDM Admits Indonesian Coal 
Is Less Competitive in the 

Export Market, Here's Why 
Azura Yumna Ramadani Purnama 

 
HE MINISTRY of Energy and 
Mineral Resources (ESDM) 
acknowledges that Indonesian coal 

is still less competitive compared to other 
coal-producing countries. 

The reason is that Indonesian coal 
exports are still dominated by low-calorie 
types, while demand from consumer 
countries is higher for high-calorie coal. 

Director of Coal Business Development at 
the Directorate General of Mineral and 
Coal at the Ministry of Energy and Mineral 
Resources, Surya Herjuna, explained 
that Indonesia's coal reserves reached 31 
billion tons, while Indonesia's coal 
potential reached 93 billion tons. 

However, Surya stated that  
approximately 73% of Indonesia's coal 
reserves are low-calorie coal. Further-
more, only 5% are high-calorie coal, and 
the remaining 8% are medium-calorie 
coal. 

"This means that our ability to dominate 
Asian markets, regardless of the world, is 
actually not very competitive in terms of 
our resources," Surya said at the 
Coalindo Coal Conference 2025, quoted 
on Thursday (6/11/2025). 

Surya stated that the government is 
working to optimize its coal resources so 
that it can compete in the international 
market. 

This includes managing coal require-
ments for domestic power plants that 
require medium to high calorie coal. 
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“Jadi ini rebutan, kita sudah butuh kalori 
tinggi, tetapi di pasar dunia juga kalori 
menengah kalori tinggi itu sangat kayak 
kita, walaupun kalori rendah juga 
sekarang banyak diminta oleh pasar,” 
ucap Surya, 

Pasar Ekspor 

Surya menyatakan negara tujuan ekspor 
batu bara Indonesia masih didominasi 
oleh China dan India, tetapi produksi batu 
bara Indonesia masih belum sebanding 
dengan kemampuan produksi negara 
tersebut. 

Dia menyatakan China mampu mem-
produksi sekitar 4 miliar ton batu bara per 
tahun, sedangkan ekspor batu bara 
Indonesia ke China hanya sekitar 120 juta 
ton. 

“Jadi artinya sebenarnya penguasaan 
pasar itu agak semu kita sebenarnya, 
agak semu di dalam pasar Asia kita,” 
ungkap Surya. 

Dengan begitu, Surya mengklaim 
Kementerian ESDM sedang mencari 
solusi agar batu bara Indonesia dapat 
kembali bersaing di pasar internasional. 

“Kesemuan ini paling enggak kita bisa 
carilah bagaimana mekanisme supaya 
nanti resources kita tidak terlalu di 
eksploitasi besar, tapi kita mendapatkan 
harga yang kompetitif,” ucap dia. 

Kementerian ESDM mencatat total 
produksi batu bara Indonesia sepanjang 
2024 mencapai 836 juta ton, setara 117% 
atau melampaui target yang dicanangkan 
sebesar 710 juta ton. 

Dari total tersebut, sebanyak 233 juta ton 
dinantaranya ditujukan untuk kebutuhan 
dalam negeri atau domestic market 

obligation (DMO), yang juga melebihi 
target DMO sebesar 220 juta ton. 

 

"So this is a battle. We already need high-

calorie products, but in the global market, 

medium-calorie and high-calorie products 
are also very similar to ours, even though 

low-calorie products are also currently in 

high demand in the market," said Surya. 

Export Market 

Surya stated that Indonesia's coal export 

destinations are still dominated by China 

and India, but Indonesia's coal production 

is still not comparable to those countries' 

production capabilities. 

He stated that China is capable of 

producing around 4 billion tons of coal per 

year, while Indonesia's coal exports to 

China are only around 120 million tons. 

"So, what this means is that our market 

dominance is actually somewhat illusory, 

somewhat illusory in our Asian market," 

Surya said. 

Therefore, Surya claims that the Ministry 

of Energy and Mineral Resources is 

seeking solutions to enable Indonesian 

coal to compete again in the international 

market. 

"At the very least, we can find a 

mechanism to ensure our resources are 

not over-exploited, but we can still get 

competitive prices," he said. 

The Ministry of Energy and Mineral 

Resources (ESDM) recorded that 

Indonesia's total coal production  

throughout 2024 reached 836 million 

tons, equivalent to 117% of the target of 

710 million tons. 

Of this total, 233 million tons are intended 
for domestic needs or domestic market 

obligation (DMO), which also exceeds the 

DMO target of 220 million tons. 
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Di sisi lain, ekspor batu bara tercatat 
mencapai 555 juta ton, yang juga me-
ningkat dibandingkan dengan realisasi 
2023 sebesar 518 juta ton. Sementara itu, 
48 juta ton di antaranya menjadi stok 
domestik. 

Untuk 2025, Kementerian ESDM me-
netapkan target produksi batu bara 
sebanyak 735 juta ton.  

Adapun, sepanjang Januari-September 
2024 ESDM mencatat produksi batu bara 
Indonesia mencapai 585 juta ton atau 
terkontraksi 7,47% secara tahunan. 

Sekadar catatan, Badan Pusat Statistik 
(BPS) melaporkan kinerja ekspor batu 
bara sepanjang Januari  sampai 
September 2025 minus 20,85% ke level 
US$17,94 miliar atau sekitar Rp298,79 
triliun (asumsi kurs Rp16.655 per dolar 
AS). 

Torehan kinerja ekspor komoditas emas 
hitam itu terpaut lebar dari capaian 
sepanjang periode yang sama tahun 
sebelumnya di level US$22,67 miliar. 

Deputi Bidang Statistik Distribusi dan 
Jasa BPS Pudji Ismartini mengatakan 
koreksi nilai ekspor batu bara itu ikut 
dibarengi dengan susutnya pengiriman 
batu bara secara volume sepanjang 
Januari sampai September tahun ini. 

“Secara kumulatif ekspor batu bara turun 
20,85%,” kata Pudji dalam konferensi 
pers secara daring, Senin (3/11/2025). 

Adapun, kinerja ekspor batu bara secara 
volume terkoreksi 4,74% ke level 285,23 
juta ton sampai periode yang berakhir 
September 2025, lebih rendah dari 
periode yang sama tahun sebelumnya 
sebesar 299,41 juta ton. 

Sementara itu, harga batu bara melesat 
pada perdagangan kemarin. Dengan 
demikian, harga si batu hitam resmi naik 
tiga hari beruntun. 

On the other hand, coal exports reached 
555 million tons, an increase compared to 
the 518 million tons realized in 2023. 
Meanwhile, 48 million tons of this was 
held as domestic stock. 

For 2025, the Ministry of Energy and 
Mineral Resources has set a coal 
production target of 735 million tons. 

Meanwhile, from January to September 
2024, the Ministry of Energy and Mineral 
Resources (ESDM) recorded that 
Indonesian coal production reached 585 
million tons, a 7.47% annual contraction. 

For the record, the Central Statistics 
Agency (BPS) reported that coal exports 
from January to September 2025 
declined by 20.85% to US$17.94 billion, 
or around Rp298.79 trillion (assuming an 
exchange rate of Rp16,655 per US 
dollar). 

The export performance of the black gold 
commodity was significantly different 
from the achievement for the same period 
the previous year at US$22.67 billion. 

BPS Deputy for Distribution and Services 
Statistics, Pudji Ismartini, said the 
correction in coal export value was 
accompanied by a decline in coal ship-
ment volume from January to September 
this year. 

"Cumulatively, coal exports fell by  
20.85%," Pudji said in an online press 
conference on Monday (November 3, 
2025). 

Meanwhile, coal export performance by 
volume was corrected by 4.74% to 285.23 
million tons for the period ending 
September 2025, lower than the 299.41 
million tons recorded in the same period 
the previous year. 

Meanwhile, coal prices soared in  
yesterday's trading, marking the third 
consecutive day of official increases in 
the price of the black rock. 
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Pada Selasa (4/11/2025), harga batu 
bara di pasar ICE Newcastle untuk 
kontrak pengiriman bulan mendatang di-
tutup di US$ 110,85/ton. Melonjak 1,14% 
dari hari sebelumnya dan menjadi yang 
tertinggi sejak 27 Agustus atau lebih dari 
dua bulan terakhir. 

Harga batu bara pun sah menguat tiga 
hari beruntun. Selama tiga hari tersebut, 
harga bertambah 6,69%. (azr/wdh) 

On Tuesday (November 4, 2025), the 
price of coal on the ICE Newcastle market 
for next-month delivery closed at US$ 
110.85/ton, a 1.14% jump from the 
previous day and the highest since 
August 27, or more than two months ago. 

Coal prices have also off icially  
strengthened for three consecutive days, 
increasing by 6.69% over those three 
days. (azr/wdh) 

 
 

 
 

SIMBARA Ciptakan Tata Kelola 
Komoditas Minerba yang 

Transparan 
Oleh: owo 

 
MPLEMENTASI Peraturan Presiden 
Nomor 94 Tahun 2025 tentang Layanan 
Digital Terpadu pada Komoditas Mineral 
dan Batubara (SIMBARA) di Jakarta, 

Rabu (29/10). Pelaksanaan Perpres Nomor 
94 Tahun 2025 merupakan tonggak 
penting dalam memperkuat tata kelola dan 
optimalisasi penerimaan negara dari sektor 
mineral dan batubara (minerba) secara 
terintegrasi, transparan, dan akuntabel 
lintas sektor. 

"Melalui SIMBARA, pemerintah mem-
bangun sistem layanan digital terpadu yang 
menghubungkan data, kebijakan, dan 
pengawasan antar Kementerian/Lembaga 
untuk memastikan transparansi dan 
kepatuhan pelaku usaha di sektor 
minerba,” ujar Deputi Bidang Koordinasi 
Energi dan Sumber Daya Mineral Kemen-
terian Koordinator Bidang Perekonomian 
Elen Setiadi. 

Implementasi SIMBARA bukan hanya 
tentang integrasi sistem digital antar 
kementerian, tetapi juga penyelarasan 
kebijakan lintas sektor agar pelaksana-
annya terpadu dan berjalan efektif. 

SIMBARA Creates Transparent 
Mineral and Coal Commodity 

Governance 
By: owo 

 

MPLEMENTATION of Presidential 
Regulation No. 94 of 2025 concerning 
Integrated Digital Services for Mineral 

and Coal Commodities (SIMBARA) in 
Jakarta, Wednesday (29/10). The imple-
mentation of Presidential Regulation No. 94 
of 2025 is an important milestone in 
strengthening governance and optimizing 
state revenue from the mineral and coal 
(minerba) sector in an integrated, trans-
parent, and accountable manner across 
sectors. 

"Through SIMBARA, the government is 
building an integrated digital service system 
that connects data,  policies, and 
supervision across ministries and agencies 
to ensure transparency and compliance 
among business actors in the mineral and 
coal sector," said Elen Setiadi, Deputy for 
EMR Coordination at the Coordinating 
Ministry for Economic Affairs. 

The implementation of SIMBARA is not 
only about integrating digital systems 
between ministries, but also aligning 
policies across sectors so that their 
implementation is integrated and runs 
effectively. 

I I 
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Elen juga menekankan pentingnya setiap 
Kementerian/Lembaga segera menyusun 
rencana aksi implementasi yang konkret 
untuk pelaksanaan Perpres Nomor 94 
Tahun 2025, mencakup integrasi proses 
bisnis internal dan antarsektor. Sesuai 
amanat dalam Perpres Nomor 94 Tahun 
2025, fokus tahun 2025 pada lima komo-
ditas utama yaitu batubara, nikel, timah, 
bauksit, dan tembaga, sebelum diperluas 
ke komoditas lainnya di tahun 2026. 

SIMBARA akan menjadi terobosan besar 
reformasi transparansi rantai pasok 
komoditas mineral dan batubara (minerba) 
dengan mekanisme Auto Blocking System 
(ABS) bagi perusahaan yang melanggar 
kewajiban terkait pemeliharaan lingkungan, 
izin pemakaian kawasan hutan, atau 
ketenagakerjaan. SIMBARA juga telah 
mengadopsi traceability framework dari 
International Energy Agency (IEA) dan 
OECD, menjadikannya acuan bagi rantai 
pasok global. 

Implementasi awal SIMBARA sejak tahun 
2022 telah menunjukkan dampak positif 
terhadap peningkatan kepatuhan/menurun 
kan pelanggaran wajib bayar dan / atau 
pelaku usaha terkait dalam pemenuhan 
kewajiban pembayaran PNBP. 

Selanjutnya, tahun 2025 akan menjadi fase 
penting untuk memperluas cakupan 
SIMBARA pada komoditas tembaga dan 
bauksit. Beberapa Kementerian/Lembaga 
berkomitmen mendukung implementasi 
sistem ini, seperti Kementerian Lingkungan 
Hidup (KLH) yang menekankan pentingnya 
integrasi SIMBARA untuk memperkuat 
penegakan hukum terhadap pelanggaran 
lingkungan dan reklamasi lahan  
pascatambang. Sementara Kementerian 
Kehutanan menyampaikan pentingnya 
pengembangan sistem spasial di SIMBARA 
agar pemantauan operasi tambang dapat 
dilakukan secara lebih akurat sesuai 
wilayah izin usaha pertambangan yang 
diberikan. 

Elen also emphasized the importance of 
each ministry/institution immediately 
developing a concrete implementation 
action plan for Presidential Decree No. 94 
of 2025, encompassing the integration of 
internal and intersectoral business 
processes. As mandated in Presidential 
Decree No. 94 of 2025, the focus in 2025 
will be on five key commodities: coal, 
nickel, tin, bauxite, and copper, before 
expanding to other commodities in 2026. 

SIMBARA will be a major breakthrough in 
transparency reform of the mineral and 
coal (minerba) supply chain, with an Auto 
Blocking System (ABS) mechanism for 
companies that violate environmental 
protection, forest use permits, or labor 
obligations. SIMBARA has also 
adopted  the traceability framework  from 
the International Energy Agency (IEA) 
and the OECD, making it a benchmark for 
global supply chains. 

The initial implementation of SIMBARA 
since 2022 has shown a positive impact 
on increasing compliance/reducing 
violations of mandatory payments and/or 
related business actors in fulfilling PNBP 
payment obligations. 

Furthermore, 2025 will be a crucial phase 
in expanding SIMBARA's coverage to 
include copper and bauxite. Several 
ministries and agencies have committed 
to supporting the system's imple-
mentation, such as the Ministry of 
Environment (KLH), which emphasized 
the importance of SIMBARA integration to 
strengthen law enforcement against 
environmental violations and post-mining 
land reclamation. Meanwhile, the Ministry 
of Forestry emphasized the importance of 
developing a spatial system within 
SIMBARA to allow for more accurate 
monitoring of mining operations within the 
mining business permit areas. 
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Di sisi dukungan terkait transportasi hasil 
tambang, Kementerian Perhubungan 
juga menegaskan komitmennya untuk 
memastikan pencatatan muatan minerba 
melalui aplikasi Inaportnet ,  yang 
terhubung dengan sistem SIMBARA. 
Saat ini pun Kementerian Perindustrian 
juga sedang menyiapkan Rancangan 
Peraturan Menteri tentang Tata Kelola 
Smelter yang mewajibkan pelaporan 
produksi melalui SllNas dan men-
cantumkan sanksi tegas bagi pelaku 
industri yang tidak patuh, mulai dari 
peringatan tertulis hingga pencabutan 
Izin Usaha Industri (IUI). 

Sementara itu, Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) melalui Tim Stranas PK 
menyatakan bahwa penguatan regulasi 
untuk implementasi dan perluasan 
SIMBARA menjadi bagian dari Aksi 8 
Stranas PK dalam optimalisasi pene-
rimaan negara untuk tahun 2025-2026, 
yang mencakup antara lain komoditas 
mineral dan batubara. Selain itu, Bank 
Indonesia juga berkomitmen mendukung 
integrasi pengawasan arus Devisa Hasil 
Ekspor (DHE) dalam SIMBARA untuk 
memastikan kepatuhan dan transparansi 
transaksi lintas batas. 

Lebih lanjut, Elen juga menegaskan 
pentingnya penyusunan rencana aksi 
dengan penetapan prioritas dan langkah 
cepat kolaborasi dan sinergi Kementerian 
dan Lembaga terkait agar target Perpres 
Nomor 94 Tahun 2025 pada tahun ini 
dapat tercapai. 

Lebih lanjut terkait dengan minerba 
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral 
(ESDM) Bahlil Lahadalia mengingatkan 
pentingnya keseimbangan antara profit 
dan tanggung jawab terhadap lingkungan 
dan masyarakat sekitar. 

"Mineral dan batubara adalah salah satu 
komoditas unggulan ekspor kita. Sekali-
pun di dunia global sekarang… 

 

In terms of support for mining product 
transportation, the Ministry of Trans-
portation also reaffirmed its commitment to 
ensuring the recording of mineral and coal 
cargo through the  Inaportnet application, 
which is connected to the SIMBARA 
system. The Ministry of Industry is also 
currently preparing a Draft Ministerial 
Regulation on Smelter Governance that 
requires production reporting through 
SllNas and includes strict sanctions for 
industry players who fail to comply, ranging 
from written warnings to revocation of 
Industrial Business Permits (IUI). 

Meanwhile, the Corruption Eradication 
Commission (KPK), through its National 
Strategy for PK Team, stated that 
strengthening regulations for the  
implementation and expansion of  
SIMBARA is part of  Action  8  of the 
National Strategy for  PK to optimize state 
revenues for 2025-2026, which includes, 
among other things, mineral and coal 
commodit ies. Furthermore, Bank 
Indonesia is also committed to supporting 
the integration of supervision of Export 
Proceeds (DHE) flows within SIMBARA to 
ensure compliance and transparency of 
cross-border transactions. 

Furthermore, Elen also emphasized the 
importance of preparing an action plan by 
establishing priorities and rapid steps for 
collaboration and synergy between 
relevant Ministries and Institutions so that 
the targets of Presidential Decree Number 
94 of 2025 can be achieved this year. 

Furthermore, regarding mineral and coal, the 
Minister of Energy and Mineral Resources 
(ESDM) Bahlil Lahadalia reminded the 
importance of the balance between profit 
and responsibility towards the environment 
and surrounding communities. 

"Minerals and coal are among our leading 
export commodities. Even though the 
global market… 
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Sekalipun di dunia global sekarang 
sedang berbicara tentang energi baru 
terbarukan, ekspor batubara kita tetap 
salah satu yang terbesar, hampir 600 juta 
ton. Tetapi kita tidak boleh terlena, karena 
kita sudah punya target tahun 2060 Net 
Zero Emission (NZE)," ujar Bahlil.  

Even though the global market is 
currently focused on renewable energy, 
our coal exports remain among the 
largest, at nearly 600 million tons. But we 
must not become complacent, as we 
have a 2060 Net Zero Emission (NZE) 
target," Bahlil said. 

 
 

 
 

Aluminium falls to two-week low as lower stocks drag metals down 
By Polina Devitt - Reuters 

 
LUMINIUM prices fell to a two-week low on Thursday as a decline in the equities 
market hit sentiment towards base metals and offset support from improved demand 
prospects in China, the world's largest aluminium producer. 

Benchmark aluminium on the London Metal Exchange was down 0.4% at $2,838.50 a 
metric ton by 1619 GMT, after hitting $2,831.5 for its lowest since October 23. 

The metal was rising earlier in the session before changing direction mid-day as Wall 
Street's main indexes fell with technology stocks coming under fresh selling pressure. 

"U.S. government shutdown and paucity of data also raises prospect of risk aversion 
ahead of the Fed's rates decision in December let alone the fact we are into the back end 
of the trading year," said Alastair Munro, senior metals strategist at Marex. 

Providing support to aluminium, which touched $2,920 on Monday, its highest since May 
2022, was strong demand with China's market growing tighter, said Neil Welsh, head of 
metals at Britannia Global Markets. 

Fund money has surged into the LME aluminium contract over the past couple of months 
as investors bet that the market's days of chronic oversupply are coming to an end with 
production in China running up against the government's capacity cap. 

The European aluminium premium, which buyers on the physical market pay over the LME 
price, rose to $328 from $183 in June. It hit $330 at the start of the month for its highest 
since February. 

The rebound in the premium is led by easing pressure from Canadian primary metal on 
the European market and expectations of costs related to the EU's carbon border 
adjustment mechanism (CBAM), Morgan Stanley said in a note. 

Among other LME metals, copper lost 0.2% to $10,678.50 a ton. The metal hit a record 
high of $11,200 last week on worries about tighter global supply. 

Zinc gained 0.1% to $3,046, lead firmed by 0.5% to $2,028.50 and tin rose 0.4% to 
$35,750, while nickel was steady at $15,035.  

(Reporting by Polina Devitt Editing by David Goodman and Shilpi Majumdar) 
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Freeport names new COO of Americas operations 
By: Creamer Media Reporter 

 
OPPER miner Freeport-McMoRan has appointed Cory Stevens as president and 
COO of Freeport Americas, effective December 1. 

Stevens, who joined Freeport in 1997, has held various leadership roles across the 
company’s North and South American operations and most recently led the team 
responsible for developing Freeport’s smelter project in Indonesia. He currently heads the 
company’s centralised technical organisation, overseeing engineering, construction, 
growth projects – including Freeport’s innovative leach initiative – as well as operational 
support and research and development. 

Under the new structure, Stevens’ remit will expand to include oversight of all Americas 
operations. 

He succeeds Josh Olmsted, who has served as president and COO of Freeport Americas 
since 2020. Olmsted will remain with the company in a senior advisory capacity. 

“Cory is a remarkably talented innovator, champion for value creation and a highly 
respected and inspirational technical leader,” said Freeport president and CEO Kathleen 
Quirk. “His capabilities match up extremely well with Freeport’s extensive opportunities for 
growth in the coming years, and our efforts to adopt innovative approaches to increase 
copper production in a safe, responsible and cost-efficient manner.” 
Quirk thanked Olmsted for his leadership, noting that he “built a strong foundation for the 
future” and successfully led the Americas team “during a challenging time in the industry 
during and following the pandemic.” 
Stevens holds a Bachelor of Science in chemical engineering from the New Mexico 
Institute of Mining and Technology and a Master of Business Administration from Western 
New Mexico University. Edited by Mariaan Webb 

 
 

 
 

Word Gold Council: Investment Key Driver of Gold Demand in Q3 
2025 

Written by Melissa Pistilli for Investing News Network 
 

NVESTOR appetite for safe-haven assets resulted in a record quarter for gold demand 
in Q3 2025, according to the World Gold Council’s (WGC) latest report. 
The WGC published its Gold Demand Trends Q3 report on October 30, which clearly 

demonstrates that investor demand for gold is exploding as economic and geopolitical 
uncertainty continues to plague the markets.  
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During the third quarter of this year, the gold price climbed by 16 percent, setting new 
record highs 13 times along the way. The WGC estimates an average quarterly price of 
US$3456.54 per ounce, which is 5 percent over the previous quarter and 40 percent higher 
than the average in Q3 2024. 

Overall, gold demand for Q3 2025 is up 3 percent over the same quarter last year, with the 
value of that demand up 44 percent year-over-year to a record US$146 billion. This is 
despite demand for the yellow metal from the jewelry and technology segments dropping 
23 percent and 2 percent, respectively, compared to last year’s Q3 figures. 
Investors betting on gold as stagflation hedge 

Much of 2025’s gold demand growth is due in large part to the investment segment, which 
year-to-date has reached 1,556 metric tons. That’s a mere 6 percent of the record reached 
in the first three quarters of 2020. In terms of dollar value, investors have purchased 
US$161 billion in gold assets in the first three quarters of the year. 

Investor sentiment is increasingly leaning toward growing stagflation fears.  

Speaking to the Investing News Network about the Q3 Report, Joe Cavatoni, the WGC's 
senior market strategist for the Americas, noted that during periods of stagflation there are 
rising costs, a loss of purchasing power via a weakening dollar and no economic growth, 
and this is what gives gold a strong position as a safe haven or a preserving asset. 

The Federal Reserve’s monetary policy is creating a favorable environment for gold as 
well.  

“The lowering of rates again lowers the opportunity cost of holding gold in a portfolio,” he 
added. “So you're looking at factors that are lining up for preservation of value and 
purchasing power against fiat currency and slow economic growth.” 
That’s why in 2025 investors are piling into gold exchange-traded funds (ETFs), and adding 
gold bars and coins to their portfolios at a record pace, accounting for more than half of 
total demand compared to one-third last year. In response, WGC has revised their 2025 
gold investment demand forecast upward.  

Gold ETFs score strongest Q3 since 2020 

Total investment demand for gold in Q3 2025 came in at 537.2 metric tons, up 13 percent 
over Q2 2025 and 47 percent from Q3 in the previous year. 

Gold ETFs are the biggest driver in the investment demand segment in terms of gains, 
having attracted a lot of investor attention in 2025. The third quarter was emblematic of 
this trend, with gold ETF demand totalling 222 metric tons. That’s up 30 percent over the 
second quarter and posting a whopping 134 percent gain over Q3 2024. In terms of value, 
the quarter brought in a record US$24 billion in gold ETF inflows. 

Cavatoni attributed the rapid growth in ETF demand to the realization among Western 
investors that risk and uncertainty are prevalent in the equity markets now. He added that 
the WGC definitely sees this trend continuing to shape demand for gold ETFs. 

Year-to-date gold ETF inflows reached 619 metric tons at a value of US$64 billion. 
Regionally, the three biggest markets for gold ETFs so far this year have been North 
America (346 metric tons), followed by Europe (148 metric tons) and Asia (118 metric 
tons).  
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Despite higher prices for the precious metal, gold ETF inflows are still charging upward in 
the last quarter of the year. And according to the WGC report, “historical analysis suggests 
gold ETFs still have room to grow.”  
Gold bar and coin demand remains strong 

Fear of missing out, or FOMO, according to the WGC, has induced investors to continue 
to scoop up gold bars and coins even as prices for the metal skyrocketed in September. 
Hence, the third quarter of 2025 at 315.5 metric tons of gold purchases represents the 
fourth successive quarter that this segment of the market has seen demand levels above 
300 metric tons. 

“This tells us that they see the use case for gold. When they're looking at risk in their 
portfolio and they're looking at diversification,” Cavatoni told INN. "I think you're actually 
seeing people who are quite comfortable putting large amounts of money to work. So, I 
think it's really speaking volumes about the fact that the market's got a lot more headroom 
to run, and the sentiment is indicating to us that people are not scared of these prices. 

All told, gold bar and coin demand in Q3 2025 was up 3 percent over Q2 2025 and 17 
percent over Q3 2024.  

Regionally, India was the brightest spot, accounting for 91.6 metric tons of gold bar and 
coin purchases in the third quarter with a record value of more than US$10 billion. India’s 
appetite for gold bars and coins surpassed even China, for which the WGC reported 73.7 
metric tons, up 19 percent over the previous quarter.  

The WGC attributed some of the increased demand to “jewellery consumers switching to 
lower-margin pure investment products”. This is a phenomenon unique to Asia where gold 
jewelry is traditionally a form of savings, wealth preservation and used for dowries.  

On the flipside, the US (7.2 metric tons) was the only regional market to experience a year-
overy-yea decline (64 percent) in gold bar and coin demand. However, Cavatoni was quick 
to point out that there was actually a lot of buying and profit-taking based selling occurring 
in this space in the third quarter. Buying accelerated in September following news that gold 
bars would be exempt from Trump tariffs, and that trend has continued into October leading 
the WGC to forecast a stronger Q4.  

“I suspect [Q4 is] going to tell us a different story, which is that most of the bar and coin 
demand in the Western markets, particularly the US will show a shift into net purchasing,” 
explained Cavatoni.  

Central banks remain net buyers of gold 

In the first nine months of the year, central banks bought 633 metric tons of gold compared 
to the 724 metric tons added during the same period in 2024. 

Although the pace has slowed in recent quarters, central bank buying continues to be a 
major theme for the gold demand story. For Q3 2025, central bank inflows grew by 28 
percent over the previous quarter to reach 220 metric tons. 

The central banks of Poland, China, Turkey, Kazakhstan and India continue to be the 
predominant purchasers of gold. Interestingly, the quarter also saw a few participants enter 
the space who had hitherto been on the sidelines. This includes the central bank of Brazil 
(15 metric tons), which previously hadn’t made gold purchases since July 2021. 
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Cavatoni notes that central banks are still signalling they are keen to strategically build out 

their gold reserves despite record gold prices. “There's trade tensions, geopolitical 
tensions. There's fear and questions over the US’ desired outcome in terms of sanctions 

and control,” he explained.  

“There's also a dependency on the dollar and the euro. In our annual survey, the central 
banks continue to indicate to us that that dependency is going to lower over the next five 

years." 

In particular, he emphasized that the central banks in the emerging markets are looking 

for viable alternatives to dollar-based assets in order to diversify their reserves in the face 

of global and domestic challenges and they are finding that gold fits the bill.  

For those reasons, the WGC has revised its expectations for gold demand from this 

segment. It now sees central banks picking up between 750 to 900 metric tons of gold for 

2025.  

 
 

 
 

IEEFA advocates ‘balanced’ approach to green iron 
Ethan Benedicto 

 
 LEADING green-transition not-for-profit has cited the United States and Europe as 

learning points for Australia, as the nation embarks on a $1 billion green iron 

journey. 

Announced in February, the Federal Government earmarked the $1 billion Green Iron 

Fund as a vehicle to support early mover projects and unlock private investment “at scale”. 

However, the Institute for Energy Economics and Financial Analysis (IEEFA) said that 

governments in Europe and the United States have spent “billions in capital grants” on low-

emissions steel projects, only for a number to be cancelled or delayed. 

The IEEFA said Australia should look at an “integrated approach” that combines 
“significant investments” across ironmaking, electrolysers and renewable energy. 

Its recent study, ‘How to spend a billion dollars’, said the US and Europe have experienced 
similar issues to Australia. 

The study’s author, Lachlan Wright, said “grants alone” were not sufficient to offset rising 
gas and electricity prices. 

“In Australia, this can be avoided by directing grants to projects that can demonstrate 

binding, long-term supplies of low-cost energy,” he said. 

Wright said the grants were issued to steelmakers to transition specific sites from blast 

furnaces to direct reduction, which would enable the switch from coal to gas or hydrogen. 
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“However, the grants were provided to steelmakers without any firm commitments on 
hydrogen supply,” Wright said. 

“This means there was a disconnect with the most costly and capital-intensive part of the 

supply chain. 

“When the steelmakers were subsequently unable to secure suitably priced hydrogen 

(despite other support for potential suppliers), the projects/grants had to be either 

cancelled or amended.” 

According to the Federal Government, half of the green iron fund (around $500 million) 

has been set aside to support the Whyalla steelworks transformation, with the other half 

open to greenfield and brownfield projects across the country on a 25:75 cost share basis. 

At the same time, gas has been promoted as a bridge fuel for the transition to low-carbon 

iron and steelmaking, including in Australia. 

Despite that, IEEFA’s analysis was that the “gas first” projects struggled with “few takers”, 
even more with premiums for gas-based iron projects as opposed to a 20–30 per cent 

“greenium” for hydrogen-based direct reduced iron. 

“Integrated projects which controlled progress across all elements were more successful; 
similarly, failures occurred even where government support was provided to the 

steelmaker and separately to hydrogen developers,” Wright said. 

“This highlights the importance of focusing on hydrogen production support to projects 
closely linked with priority-use cases.” 

Wright emphasised the importance of long-term supplies of low-cost energy, which would 

be particularly important in Australia due to the “uncertainties” in the gas market and the 
struggles steelmakers already face to secure affordable gas.  

 
 

 
 

USGS officially adds copper, silver to critical minerals list 
Staff Writer 

 
HE UNITED States has added copper and silver to an expanded list of critical 

minerals that it deems to be vital to America’s economy and national security. 

The new list, compiled by the US Geological Survey, includes 10 additions to the 

previous one in 2022, taking the total to 60. The other notable additions are: uranium, 

metallurgical coal, potash, rhenium, silicon and lead. The addition of copper and silver 

confirms the earlier draft list provided by USGS. 

The USGS said it devised the list by using an economic model that it developed to estimate 

the potential effects of foreign trade disruptions of mineral commodities. 
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The assessment spans 84 mineral 
commodities, 402 industries and 
more than 1,200 scenarios, which 
the USGS says offers a more 
realistic and usable framework for 
policymakers. 

The critical minerals list serves as 
a basis for which commodities the 
Trump administration will invoke a 
Section 232 probe for potential 
tariffs and trade restrictions, as it 
had done with copper earlier this 
year. 

The list would also inform areas of 
investments in mining and 
resource recovery from mine 
waste, stockpiles, tax incentives 
for US mineral processing, as well 
as streamlined mine permitting. 

The update comes just days after 
the US and China agreed to 
resolve their issue over rare earth 
minerals, which make up 15 entries 
(or a quarter of total) on the USGS 
list.  

 
 

 
 

Coal Mine Explosion in Tajikistan Kills Six Afghan Workers 
 

IX Afghan workers have been killed in a coal mine explosion in Tajikistan’s Sughd 
region, according to local sources cited by Tasnim News Agency. The blast occurred 
in the Ayni district, where all six victims were reportedly working underground at the 

time. Rescue operations are still underway, and the bodies have yet to be recovered. 

Sources say five of the deceased were from Afghanistan’s Daikundi province and one from 
Lal wa Sarjangal district in Ghor province. Tajik authorities have not yet released the official 
identities of the victims. 

Earlier this year, a similar incident occurred in another Sughd coal mine, where eight 
Afghan miners, also from Daikundi, lost their lives, according to Etilaatroz. Local residents 
and mine workers report that such tragedies are becoming increasingly frequent due to 
unsafe working conditions, lack of protective equipment, and minimal regulatory oversight. 
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Hundreds of Afghan nationals work in Tajikistan’s coal mines, often in hazardous and 
unregulated conditions. “We are not allowed to complain or talk to the media. If we do, we 
risk being fined or deported,” one Afghan worker told a local news outlet. Many report 
being employed without formal contracts, with employers failing to provide adequate 
workplace safety measures. 

Experts note that widespread unemployment and economic hardship in Afghanistan have 
driven many young men to seek employment abroad, particularly in Central Asia. Jobs in 
mining, construction, and seasonal agriculture remain common, but often come without 
legal protections or health insurance. 

Local observers estimate that more than 14 Afghan workers died in coal mine accidents in 
Tajikistan in 2024 alone. 

This latest incident comes just days after northern Afghanistan was struck by a 6.3-
magnitude earthquake that killed at least 27 people and injured nearly 1,000 others.  
 


